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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an sebagai kitab suci dalam ajaran Islam berfungsi sebagai sumber 

utama yang memuat pedoman hidup yang menyeluruh bagi umat manusia. Untuk 

menggali dan memahami isi serta pesan yang terkandung di dalamnya diperlukan 

ilmu tafsir yang berperan dalam menafsirkan makna ayat-ayat Allah SWT sesuai 

dengan kapasitas nalar manusia (Al-Zarqani, 1972). Di tengah dinamika kehidupan 

modern yang semakin kompleks, kebutuhan terhadap pemahaman yang mendalam 

dan kontekstual terhadap Al-Qur’an menjadi sangat mendesak, guna memperoleh 

petunjuk yang akurat dan relevan dengan kondisi kekinian. 

Fastabiqul Khairat merupakan salah satu ajaran pokok dalam Islam yang 

diabadikan dalam sejumlah ayat Al-Qur’an antara lain dalam QS. Al-Baqarah: 148 

dan QS. Al-Maidah: 48. Nilai Fastabiqul Khairat tersebut mencakup aspek 

spiritual, sosial dan moral yang memiliki relevansi tinggi dengan dinamika 

kehidupan masyarakat masa kini (M. Q. Shihab, 2002a). Dalam realitas kehidupan 

modern yang dipenuhi oleh kompetisi dan berbagai tantangan, pemahaman yang 

komprehensif terhadap makna dari ajaran ini menjadi semakin penting untuk 

ditelaah secara mendalam dan kritis. 

Indonesia yang dikenal sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim 

terbanyak di dunia memiliki warisan keilmuan tafsir yang sangat kaya dan beragam. 

Di antara khazanah tafsir tersebut terdapat dua karya monumental yang berasal dari 

ulama tanah air yaitu Tafsir Al-Mishbah karya Muhammad Quraish Shihab dan 

Tafsir Al-Azhar karya Hamka. Kedua karya ini menawarkan pendekatan serta corak 

penafsiran yang berbeda dalam menguraikan ayat-ayat Al-Qur’an. Penelitian 

komparatif terhadap keduanya menjadi hal yang penting dan menarik untuk 

dilakukan (Gusmian, 2013). 

Tafsir Al-Mishbah yang ditulis oleh Muhammad Quraish Shihab merupakan 

salah satu karya tafsir modern yang disusun dengan pendekatan akademik dan 
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sistematis. Penulisnya yang memiliki latar belakang keilmuan yang kuat di bidang 

tafsir dan studi Al-Qur’an dari Universitas Al-Azhar Kairo menyajikan penafsiran 

yang luas dan mendalam (M. Q. Shihab, 2013). Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur’an termasuk mengenai tema Fastabiqul Khairat Muhammad Quraish Shihab 

menerapkan metode maudhu’i (tematik) yang memberikan sudut pandang yang 

terstruktur dan menyeluruh dalam memahami pesan-pesan ilahi. 

Disisi lain Tafsir Al-Azhar yang merupakan karya monumental Hamka (H. 

Abdul Malik Karim Amrullah) menjadi salah satu kontribusi penting dalam 

khazanah penafsiran Al-Qur’an di Indonesia. Karya ini disusun menggunakan 

bahasa Indonesia yang komunikatif serta pendekatan kontekstual sehingga 

memudahkan pemahaman di kalangan masyarakat umum. Sebagai seorang ulama, 

sastrawan, sekaligus tokoh pergerakan bangsa Hamka memadukan keluasan 

ilmunya dengan pengalaman hidup yang beragam dalam menjelaskan kandungan 

ayat-ayat Al-Qur’an (Federspiel, 1996). Latar belakang pendidikan serta perjalanan 

hidup beliau yang kompleks turut memberi warna khas dalam interpretasinya 

terhadap ayat-ayat yang mengangkat tema tentang Fastabiqul Khairat. 

Perbedaan dalam latar belakang pendidikan, konteks historis penulisan serta 

pendekatan metodologis yang digunakan oleh kedua mufassir menyebabkan 

munculnya ragam penafsiran yang patut untuk diteliti lebih lanjut. Muhammad 

Quraish Shihab mengedepankan pendekatan akademik yang bersifat universal 

sedangkan Hamka cenderung menggunakan metode penafsiran yang bersifat 

kontekstual dan dekat dengan realitas sosial masyarakat Indonesia pada masanya 

(Gusmian, 2013). Masing-masing metode tersebut memiliki ciri khas dan 

keunggulan tersendiri dalam memahami dan menjelaskan Fastabiqul Khairat 

dalam Al-Qur’an. 

Dalam kerangka kehidupan masyarakat Indonesia yang pluralistik makna 

dari ajaran Fastabiqul Khairat memiliki signifikansi yang amat penting. Fastabiqul 

Khairat ini tidak semata-mata menggambarkan persaingan individu dalam 

melakukan amal saleh melainkan juga mencakup aspek sosial yang lebih luas dalam 

kehidupan bermasyarakat. Pemahaman yang menyeluruh terhadap prinsip ini 
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diyakini mampu berperan dalam pembentukan karakter bangsa yang menjunjung 

tinggi nilai-nilai moral serta kebaikan dalam berbagai dimensi kehidupan (Madjid, 

2019). 

Penelitian yang menggunakan metode komparatif terhadap kedua tafsir 

tersebut menjadi signifikan karena hingga saat ini belum ditemukan kajian yang 

secara mendalam menelaah perbandingan penafsiran kedua tokoh mengenai 

Fastabiqul Khairat. Penelitian sebelumnya umumnya hanya membahas satu tafsir 

secara terpisah, misalnya penelitian mengenai khazanah tafsir di Indonesia secara 

umum atau membandingkan aspek-aspek tertentu seperti konsep jihad, zakat 

maupun isu-isu gender tanpa memberikan perhatian khusus pada tema Fastabiqul 

Khairat. Padahal analisis perbandingan yang berfokus pada satu tema spesifik 

diyakini mampu menghadirkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

corak penafsiran serta kontribusi yang ditawarkan oleh masing-masing mufassir 

(Walikhsan, 2024). 

Urgensi penelitian ini semakin menguat apabila dikaitkan dengan fenomena 

kontemporer yang menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat mengalami 

kekeliruan dalam menafsirkan makna dari Fastabiqul Khairat. Mereka cenderung 

memaknai Fastabiqul Khairat tersebut secara sempit yakni hanya berorientasi pada 

pencapaian-pencapaian yang bersifat duniawi sementara dimensi ukhrawi yang 

merupakan inti dan tujuan hakiki dari Fastabiqul Khairat sering kali terabaikan. 

Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk menghadirkan 

pemahaman yang lebih komprehensif dan seimbang agar nilai-nilai kebaikan yang 

dikejar tidak hanya berhenti pada aspek material tetapi juga mencakup tujuan-

tujuan transendental sesuai dengan ajaran Al-Qur’an (Alwiansyah, 2023). 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan skripsi berjudul 

“Analisa Komparatif Pada Kelompok Ayat Dengan Redaksi Fastabiqul Khairat 

Dalam Tafsir Al-Mishbah Karya Muhammad Quraish Shihab dan Tafsir Al-Azhar 

Karya Hamka” menjadi sangat relevan dan penting untuk dilakukan. Penelitian ini 

diharapkan dapat mengungkap persamaan dan perbedaan penafsiran kedua 
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mufassir terhadap Fastabiqul Khairat serta memberikan sintesis pemahaman yang 

dapat diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat Muslim kontemporer. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, penulis menyusun sejumlah 

rumusan masalah yang dirancang untuk mengarahkan pencapaian tujuan kajian. 

Dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang Fastabiqul Khairat menurut Tafsir 

Al-Mishbah karya Muhammad Quraish Shihab? 

2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang Fastabiqul Khairat menurut Tafsir 

Al-Azhar karya Hamka? 

3. Apa saja persamaan dan perbedaan penafsiran ayat-ayat tentang Fastabiqul 

Khairat antara Tafsir Al-Mishbah karya Muhammad Quraish Shihab dan 

Tafsir Al-Azhar karya Hamka? 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, tujuan 

penelitian ini ialah antara lain: 

1. Untuk menganalisis penafsiran ayat-ayat tentang Fastabiqul Khairat 

menurut Tafsir Al-Mishbah karya Muhammad Quraish Shihab 

2. Untuk menganalisis penafsiran ayat-ayat tentang Fastabiqul Khairat 

menurut Tafsir Al-Azhar karya Hamka 

3. Untuk menganalisis persamaan dan perbedaan penafsiran ayat-ayat tentang 

Fastabiqul Khairat antara Tafsir Al-Mishbah karya Muhammad Quraish 

Shihab dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Dalam ranah akademik, suatu penelitian dituntut untuk memberikan 

kontribusi yang berarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Penulis berharap 

bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih yang bermanfaat bagi 

studi-studi selanjutnya. Adapun manfaat dari penelitian ini dapat 

diklasifikasikan ke dalam dua aspek utama yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis (Darmalaksana, 2022). 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

menambah khazanah keilmuan, khususnya dalam memahami Fastabiqul 

Khairat melalui pendekatan komparatif terhadap dua karya tafsir 

kontemporer, yaitu Tafsir Al-Mishbah karya Muhammad Quraish Shihab 

dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap kajian bidang ilmu tafsir di Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati Bandung, dan juga pemahaman yang mendalam mengenai 

Fastabiqul Khairat 

E. Kerangka Berpikir 

Istilah Fastabiqul Khairat dapat diartikan sebagai sikap dalam menyikapi 

perbedaan dan keragaman di masyarakat, menurut Prof. Dr. Ahmad Nadjib Burhani, 

MA. Ketika terdapat perbedaan, misalnya perbedaan dalam suku, agama, ras, atau 

aspek lainnya, kita semestinya tidak saling menyimpan kebencian atau bermusuhan. 

Sebaliknya, perbedaan tersebut semestinya dijadikan sebagai dorongan untuk 

Fastabiqul Khairat. Kita tidak boleh terfokus pada perbedaan, apalagi sampai 

memusuhi orang yang berbeda. Perbedaan adalah anugerah dari Allah SWT, yang 

seharusnya disyukuri dan dihargai. Allah SWT mengarahkan umat-Nya untuk 

Fastabiqul Khairat, bukan dalam keburukan. 

Metode yang digunakan untuk menentukan tema yang akan dibahas adalah 

metode komparatif. Metode komparatif menurut Sugiyono adalah jenis penelitian 

yang bertujuan untuk menganalisis perbedaan satu atau lebih variabel yang 

dianalisis pada dua atau lebih sampel dalam berbagai periode waktu.(Abdhul, 2022) 

Sementara itu, menurut Nazir yang dikutip oleh Ibrahim, metode penelitian 

deskriptif ini meneliti sejumlah variabel yang memengaruhi pengulangan suatu 

fenomena untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang hubungan sebab-

akibat.(Ibrahim, 2018) Pendekatan komparatif digunakan untuk menilai objek 

penelitian di antara berbagai subjek dan mengidentifikasi hubungan sebab-akibat di 

antara keduanya. Pendekatan ini dilakukan secara langsung, dengan mengamati 
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variabel yang sudah ada atau yang tidak bisa diubah. Seacar sederhana, peneliti 

mengumpulkan data yang sudah ada di lapangan tanpa melakukan perubahan 

apapun. Untuk lebih memahami bagaimana dua atau lebih objek berbeda dan 

serupa, pendekatan komparatif digunakan untuk membandingkannya. 

Kata tafsir berasal dari kata fasara, yang memiliki arti berusaha dengan 

sungguh-sungguh untuk membuka. Ini menunjukkan upaya serius untuk 

mengungkap atau menjelaskan hal-hal yang tersembunyi akan sulit dipahami, 

seperti makna dari sebuah kata. Berdasarkan penjelasan para ahli, secara ringkas, 

tafsir Al-Qur’an dapat dilihat sebagai upaya untuk membuat ayat-ayat Allah SWT 

yang dapat dimengerti oleh manusia sesuai dengan tingkat kecerdasan 

mereka.(Shihab, 2013) 

Fastabiqul Khairat dijelaskan dalam beberapa ayat dalam Al-Qur’an 

1. QS. Al-Baqarah: 148 

ُ جَمِيْعًا ِۗاِن   مُ اللّٰه
ُ
تِ بِك

ْ
وْنُوْا يَأ

ُ
يْنَ مَا تَك

َ
يْرٰتِِۗ ا خَ

ْ
يْهَا فَاسْتَبِقُوا ال ِ

 
جْهَةٌ هُوَ مُوَل ٍّ و ِ

 
َ  وَلِكُل  اللّٰه

ِ شَيْءٍّ قَدِيْرٌ  
 

ل
ُ
ى ك

ٰ
 عَل

Artinya: Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke arahnya. 

Maka, berlomba-lombalah kamu dalam berbagai kebajikan. Di mana saja kamu 

berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sesungguhnya Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
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Gambar 1. 1 Penafsiran Muhammad Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah 

(M. Quraish Shihab, 2002) 

 

Gambar 1. 2 Penafsiran Muhammad Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah 

(M. Quraish Shihab, 2002) 



 

8 
 

 

Gambar 1. 3 Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Abdul Malik Karim 

Amrullah, 1965) 
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Gambar 1. 4 Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Abdul Malik Karim 

Amrullah, 1965) 
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Gambar 1. 5 Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Abdul Malik Karim 

Amrullah, 1965) 
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Gambar 1. 6 Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Abdul Malik Karim 

Amrullah, 1965) 
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Gambar 1. 7 Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Abdul Malik Karim 

Amrullah, 1965) 
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Gambar 1. 8 Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Abdul Malik Karim 

Amrullah, 1965) 
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Gambar 1. 9 Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Abdul Malik Karim 

Amrullah, 1965) 
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2. Q.S. Al-Maidah: 48 

مْ 
ُ
يْهِ فَاحْك

َ
كِتٰبِ وَمُهَيْمِنًا عَل

ْ
مَا بَيْنَ يَدَيْهِ مِنَ ال ِ

 
قًا ل ِ مُصَد ِ

حَق 
ْ
كِتٰبَ بِال

ْ
يْكَ ال

َ
نَآ اِل

ْ
نْزَل

َ
  وَا

مْ شِ 
ُ
نَا مِنْك

ْ
ٍّ جَعَل

 
ِۗ لِكُل ِ

حَق 
ْ
هْوَاءَۤهُمْ عَم ا جَاءَۤكَ مِنَ ال

َ
ا تَت بِعْ ا

َ
ُ وَل  اللّٰه

َ
نْزَل

َ
ةً  رْعَ بَيْنَهُمْ بِمَآ ا

مْ فَاسْتَبِقُ 
ُ
تٰىك

ٰ
مْ فِيْ مَآ ا

ُ
وكَ

ُ
يَبْل ِ

 
كِنْ ل

ٰ
ل احِدَةً و  ةً و  م 

ُ
مْ ا

ُ
ك
َ
جَعَل

َ
ُ ل وْ شَاءَۤ اللّٰه

َ
مِنْهَاجًا ِۗوَل وا و 

تَلِفُوْنََۙ   خْ
َ

نْتُمْ فِيْهِ ت
ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ئُك ِ مْ جَمِيْعًا فَيُنَب 

ُ
ِ مَرْجِعُك ى اللّٰه

َ
يْرٰتِِۗ اِل خَ

ْ
 ال

Artinya: Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi 

Muhammad) dengan (membawa) kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab yang 

diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya (acuan kebenaran terhadapnya). 

Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang diturunkan Allah dan 

janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka dengan (meninggalkan) 

kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu Kami 

berikan aturan dan jalan yang terang. Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia 

menjadikanmu satu umat (saja). Akan tetapi, Allah hendak mengujimu tentang 

karunia yang telah Dia anugerahkan kepadamu. Maka, berlomba-lombalah dalam 

berbuat kebaikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia 

memberitahukan kepadamu apa yang selama ini kamu perselisihkan. 
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Gambar 1. 10 Penafsiran Muhammad Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah 

(M. Quraish Shihab, 2002) 
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Gambar 1. 11 Penafsiran Muhammad Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah 

(M. Quraish Shihab, 2002) 
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Gambar 1. 12 Penafsiran Muhammad Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah 

(M. Quraish Shihab, 2002) 
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Gambar 1. 13 Penafsiran Muhammad Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah 

(M. Quraish Shihab, 2002) 
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Gambar 1. 14 Penafsiran Muhammad Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah 

(M. Quraish Shihab, 2002) 
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Gambar 1. 15 Penafsiran Muhammad Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah 

(M. Quraish Shihab, 2002) 

 

Gambar 1. 16 Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Abdul Malik Karim 

Amrullah, 1965) 
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Gambar 1. 17 Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Abdul Malik Karim 

Amrullah, 1965) 
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Gambar 1. 18 Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Abdul Malik Karim 

Amrullah, 1965) 
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Gambar 1. 19 Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Abdul Malik Karim 

Amrullah, 1965) 
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Gambar 1. 20 Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Abdul Malik Karim 

Amrullah, 1965) 
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Gambar 1. 21 Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Abdul Malik Karim 

Amrullah, 1965) 
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Gambar 1. 22 Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Abdul Malik Karim 

Amrullah, 1965) 
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Gambar 1. 23 Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Abdul Malik Karim 

Amrullah, 1965) 

F. Hasil Penelitian Terdahulu 

Sebelum memulai penelitian terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan 

Fastabiqul Khairat penulis terlebih dahulu menelaah sejumlah penelitian terdahulu 

guna mengetahui posisi serta kontribusi dari penelitian ini. Hal ini dilakukan 

mengingat bahwa tema mengenai Fastabiqul Khairat telah banyak dikaji oleh para 

peneliti sebelumnya. Namun demikian penulis belum menemukan karya ilmiah 

yang secara khusus menyoroti ayat-ayat tersebut secara mendalam dan menyeluruh 

terlebih lagi yang menggunakan metode komparatif. Dalam bagian hasil penelitian 

terdahulu ini, penulis akan memaparkan beberapa hasil penelitian yang relevan 

sebagai pijakan awal sekaligus pembanding bagi penelitian yang tengah dilakukan. 

Skripsi yang ditulis oleh Agus Alwiansyah pada tahun 2023 yang berjudul 

Ayat-Ayat Berlomba Dalam Kebaikan Perspektif Al-Qur’an Dalam Tafsir Karya 

Ibnu Jarir At-Thabari disusun di Fakultas Ushuluddin, program studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Penelitian ini membahas 

pemasalahan mengenai kekeliruan sebagian masyarakat modern dalam memahami 

makna ayat-ayat yang memerintahkan untuk berlomba dalam kebaikan. Banyak 

orang yang menafsirkan ayat tersebut secara keliru dengan hanya berfokus pada 

aspek duniawi seperti harta, jabatan dan popularitas, serta melalaikan tujuan akhirat 

yang menjadi inti dari pesan moral ayat tersebut. Dalam hal ini penulis menyoroti 

pentingnya pemahaman yang tepat terhadap makna berlomba dalam kebaikan 
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berdasarkan perspektif para mufassir klasik khususnya Ibnu Jarir At-Thabari. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana At-Thabari 

menafsirkan ayat-ayat berlomba dalam kebaikan serta menggali relevansi dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan seorang Muslim. Dengan pendekatan tersebut penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkuat pemahaman terhadap 

nilai-nilai Al-Qur’an secara komprehensif dan kontekstual (Alwiansyah, 2023). 

Skripsi yang ditulis oleh M. Hafizan pada tahun 2020 dengan judul Nilai-

Nilai Fastabiqul Khairat Dalam Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Pimpinan 

Komisariat Sultan Syarif Kasim dan Tuanku Tambusai merupakan skripsi dari 

Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang bertujuan untuk mengkaji 

nilai-nilai ajaran fastabiqul khairat yang tercermin dalam Ikatan Mahasiswa 

Muhammadiyah. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai kerohanian menjadi salah 

satu unsur penting yang mendorong semangat keimanan dan ibadah kepada Allah 

SWT sehingga mampu memperkuat pengalaman nilai-nilai kebaikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, skripsi ini juga menyoroti bahwa nilai-nilai 

fastabiqul khairat dalam Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah berlandaskan pada 

lima prinsip utama dalam syari’ah (Ad-Dlaruriyyat Al-Khams), yaitu agama (Ad-

Din), jiwa (An-Nafs), akal (Al-‘Aql), keturunan (An-Nasl), serta harta (Al-Mal), 

yang keseluruhannya menjadi kerangka normatif dalam membentuk karakter dan 

arah gerakan organisasi secara Islami (Hafizan, 2020). 

Skripsi yang disusun oleh Dwi Siska pada tahun 2019 dengan judul 

Kebaikan (Al-Tayyib) dan Balasannya Dalam Al-Qur’an merupakan skripsi di 

Fakultas Ushuluddin  dan Filsafat, program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta yang membahas secara mendalam mengenai 

penggunaan dan makna lafaz Al-Tayyib dalam Al-Qur’an. Dalam penelitiannya Dwi 

Siska menemukan bahwa kata Al-Tayyib  muncul dalam berbagai bentuk gramatikal 

dengan konteks makna yang berbeda-beda. Pertama, bentuk mufrad mudzakkar 

digunakan untuk menyifati makanan yang halal dan baik sebagaimana terdapat 

dalam QS. Al-Baqarah: 168. Kedua, bentuk mufrad muannats muncul dalam 

konteks yang tidak berkaitan dengan makanan melainkan menggambarkan sesuatu 
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yang baik secara umum seperti dalam QS. Ali-Imran: 38. Ketiga, bentuk jamak dari 

kata tersebut ditemukan dalam QS. Al-Maidah: 4-5 yang menunjukkan empat 

makna utama yakni sebagai sifat makanan, sifat hasil usaha atau rezeki, sifat 

perhiasan dan sifat perempuan. Temuan ini menunjukkan bahwa istilah Al-Tayyib 

dalam Al-Qur’an memiliki cakupan makna yang luas, tidak hanya terbatas pada 

aspek konsumsi tetapi juga meliputi aspek moral, sosial dan spiritual sehingga 

penting untuk dipahami dalam konteks yang sesuai dengan penggunaannya (Siska, 

2019). 

Skripsi yang disusun oleh Annisa Namira pada tahun 2021 dengan judul 

Fenomena Menyebut Kebaikan Menurut Tinjauan Al-Qur’an dan Relevansinya 

Dalam Bersosial Media dari Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

mengkaji secara mendalam keterkaitan antara nilai-nilai kebaikan yang diajarkan 

dalam Al-Qur’an dengan praktik kehidupan bermedia sosial pada era kontemporer. 

Dalam skripsinya penulis menyoroti bagaimana perbuatan baik seperti ibadah 

maupun aktivitas sosial yang bermanfaat yang kemudian diunggah ke media sosial 

dapat berperan sebagai bentuk dakwah untuk mendorong individu lain agar 

termotivasi menjalankan ibadah dan amal kebaikan. Namun demikian penulis 

menekankan bahwa segala bentuk kebaikan tersebut seharusnya dilakukan dengan 

niat yang tulus semata-mata karena Allah SWT tanpa disertai sedikit pun keinginan 

untuk pamer atau riya’. Hal ini didasarkan pada larangan dalam Al-Qur’an terhadap 

perilaku riya’ sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah: 264 yang 

mengingatkan umat Islam untuk tidak merusak pahala sedekah dengan menyebut-

nyebutnya atau menyakiti perasaan orang lain. Skripsi ini menegaskan pentingnya 

menjaga keikhlasan dalam setiap amal perbuatan, terutama ketika aktivitas tersebut 

disebarluaskan melalui platform media sosial (Namira, 2021). 

Skripsi yang disusun oleh Eduwar pada tahun 2018 berjudul Potensi 

Kebaikan dan Keburukan Pada Manusia Dalam Al-Qur’an dan Hadis di Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir membahas 

mengenai kecenderungan dasar yang terdapat dalam diri manusia baik berupa 

kecenderungan kepada kebaikan maupun kepada keburukan yang ditinjau dari 

sudut pandang Al-Qur’an dan Hadis. Dalam penelitiannya disebutkan bahwa Al-
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Qur’an khususnya dalam surat Asy-Syams mengemukakan bahwa Allah SWT telah 

menganugerahkan kepada manusia dua potensi yang berimbang yaitu potensi untuk 

berbuat baik dan potensi untuk melakukan keburukan. Sementara itu dalam 

perspektif Hadis disebutkan bahwa manusia pada dasarnya lahir dalam keadaan 

fitrah atau kesucian sehingga potensi kebaikan menjadi lebih dominan daripada 

potensi potensi keburukannya. Perbedaan pandangan ini kemudian menjadi titik 

tolak penelitian dalam skripsi tersebut, dengan tujuan untuk menggali lebih dalam 

bagaimana para mufassir memahami dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an serta 

Hadis yang berkaitan dengan kecenderungan moral dalam diri manusia. Di samping 

itu skripsi ini juga bertujuan untuk menjelaskan berbagai upaya yang dapat 

dilakukan agar potensi kebaikan dalam diri manusia dapat lebih berkembang dan 

mengalahkan potensi keburukan (Eduwar, 2018). 

Skripsi yang ditulis oleh Naufal Abid Al-Muhasabi pada tahun 2023 dengan 

judul Konsep Fastabiqul Khairat Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik) 

disusun di bawah naungan Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. Skripsi ini berfokus pada pembahasan mengenai konsep fastabiqul 

khairat sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an, melalui metode tafsir tematik. 

Latar belakang pemilihan topik ini didasarkan pada fenomena maraknya kegiatan 

perlombaan yang membawa label fastabiqul khairat, namun dalam praktiknya 

justru diwarnai oleh berbagai bentuk kecurangan, seperti praktik suap kepada 

panitia penyelenggara guna memenangkan peserta tertentu. Realitas seperti ini 

dipandang bertentangan dengan nilai-nilai fastabiqul khairat yang diajarkan dalam 

Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasi pemahaman konseptual 

tentang fastabiqul khairat menurut Al-Qur’an, sekaligus mengidentifikasi langkah-

langkah strategis dalam mengaktualisasikan semangat berlomba dalam kebaikan 

secara benar dan relevan dengan kondisi masyarakat di era kontemporer (Al-

Muhasabi, 2023). 

Salah satu referensi yang relevan adalah artikel jurnal yang ditulis oleh Mira 

Fauziah dengan judul Konsep Kebaikan Dalam Perspektif Dakwah yang terbit pada 

tahun 2019 dan diterbitkan dalam Al-Idarah: Jurnal Manajemen dan Administrasi 

Islam, volume 3, nomor 1. Dalam tulisan tersebut penulis mengangkat pembahasan 



 

32 
 

mengenai makna kebaikan sebagaimana termuat dalam Al-Qur’an serta 

menjelaskan secara mendalam bagaimana konsep kebaikan tersebut dipahami dari 

sudut pandang dakwah Islam. Penelitian ini tidak hanya menyoroti pengertian 

kebaikan secara terminologis maupun konseptual tetapi juga menekankan 

bagaimana nilai-nilai kebaikan dapat diimplementasikan dalam aktivitas dakwah 

guna menyentuh aspek spiritual, moral dan sosial dalam kehidupan umat. Artikel 

jurnal ini memberikan kontribusi penting dalam memahami hubungan erat antara 

nilai kebaikan Qur’ani dengan strategi dan tujuan dakwah yang bersifat membina 

dan mengajak kepada perbaikan akhlak masyarakat (Fauziah, 2019). 

Jurnal berjudul Al-Qur;an dan Toleransi di Indonesia: Sebuah Analisa Surat 

Al-Baqarah: 148 yang ditulis oleh Muhammad Alan Juhri pada tahun 2018 dan 

diterbitkan dalam Journal of Qur’an and Hadith Studies, volume 7, nomor 2, oleh 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, mengkaji secara kontekstual 

makna yang terkandung dalam QS. Al-Baqarah:  148. Penulis menjelaskan bahwa 

ayat tersebut memuat pesan penting mengenai nilai-nilai kebijaksanaan yang 

berpijak pada semangat pluralisme atau keberagaman. Dalam penafsirannya 

Muhammad Alan Juhri menekankan bahwa semangat untuk melakukan berbagai 

bentuk kebaikan dapat mendorong umat Islam untuk berkompetisi secara positif 

dengan komunitas atau pemeluk agama lain tanpa dilandasi oleh sikap diskriminatif 

atau eksklusif. Persaingan dalam ranah kebaikan tersebut tidak hanya 

mencerminkan kesungguhan dalam beramal tetapi juga berkontribusi terhadap 

tumbuhnya sikap saling menghargai dan toleransi sosial dalam kehidupan 

masyarakat yang majemuk. Ayat ini tidak hanya bersifat normatif tetapi juga 

memiliki dimensi sosial yang kuat dalam mendorong keharmonisan antarumat 

beragama di Indonesia (Juhri, 2018). 

 

 

 

 


